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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran antara mental toughness dan kecemasan
kompetitif terhadap performa atlet bulutangkis kota Semarang yang mengikuti Sirnas Jateng. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuanitatif korelasi dengan metode pengumpulan data
menggunakan purposive sampling. Sampel pada penelitian berjumlah 24 atlet bulutangkis kota
Semarang, berusia 17 tahun yang mengikuti kompetisi Sirnas Jateng. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner yang dikumpulkan melalui google form. Mental toughness diukur menggunakan Sport Mental
Toughness Questionnaire (SMTQ) sebanyak 14 peryataan, memiliki validitas 0,371-0,735 dan reliabilitas
sebesar 0,697. Kecemasan Kompetitif diukur menggunakan kuesioner Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2)
terdiri dari 15 pertanyaan memperoleh validitasnya 0,77-0,81 dengan reliabilitasnya sebesar 0,71-0,88.
Performa Atlet Bulutangkis diukur menggunakan Athlete self-efficacy scale (ASES) sebanyak 17
pertanyaan dengan memperoleh nilai validitas sebesar 0,87 dan reliabilitas sebesar 0,89. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis desktiptif, normalitas (Shapiro-Wilk), uji
korelasi, uji linearitas dan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
peran antara mental toughness, dan kecemasan kompetitif terhadap performa atlet kota Semarang pada
kejuaraan SIRNAS Jateng tahun 2025. Mental toughness memiliki hubungan terhadap performa atlet
dengan nilai sigifikansi p= 0,024 (< 0,05). Pada kecemasan kompetitif terdapat hubungan linear signifikan
terhadap performa atlet memperoleh nilai signifikansi p= 0,048 (< 0,05). Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,585, menunjukkan hubungan yang cukup
kuat antara Mental Toughness dan Kecemasan Kompetitif terhadap Performa Atlet. Sementara itu, nilai R
Square sebesar 0,342 mengindikasikan bahwa 34,2% variabilitas performa atlet dapat dijelaskan oleh
kedua variabel psikologis tersebut. Oleh karena itu, atlet harus selalu menjaga mental, serta pelatih klub
perlu mengembangkan pemahaman serta kemampuan terhadap psikologi atlet.
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PENDAHULUAN

Olahraga adalah kumpulan gerakan yang
dilakukan secara sistematis dan direncanakan
yang bertujuan untuk mempertahankan gerak
(yang berarti meningkatakan hidup) dan
meningkatkan kemampuan gerak (yang berarti
meningkatkan kemampuan hidup) (Rumini et al.,
2020). Bulutangkis sangat diminati di Indonesia
dari anak-anak hingga dewasa, laki-laki dan
perempuan, dengan berbagai alasan, seperti

untuk rekreasi, meningkatkan kebugaran, atau
untuk mencapai prestasi (Pambudi et al , 2023).
Bulutangkis popular di banyak negara khususnya
di Asia, bulutangkis bahkan menjadi olahraga
terpopuler dunia nomor dua setelah sepak bola
(Mansur et al., 2020). Perkembangan bulutangkis
di Indonesia dapat dilihat dari banyak klub lokal
dan nasional (Rifai et al., 2020).

Bulutangkis dalam permainannya memiliki
tujuan untuk menjatuhkan shuttlecock di area
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permainan lawan dan mendapatkan poin (Hakim,
2022). Karena bulu tangkis adalah olahraga
kompetitif, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan untuk menunjang prestasi tersebut,
hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses
pembinaan prestasi khususnya pada cabang
olahraga bulutangkis diantaranya adalah faktor
fisik, teknik, taktik, mental, dan kematangan juara
(Abbdilah et al., 2023). Terdapat empat aspek
pada permainan bulutangkis seperti, aspek
mental, fisik, teknik, taktik, dan strategi. Semua
elemen ini merupakan komponen internal yang
sangat menentukan prestasi, dan satu sama lain
tidak dapat dipisahkan (Edmizal et al., 2019).

Atlet bertanding akan menggunakan
mentalnya sebesar 80%, sedangkan 20%
digunakan untuk menentukan permainan pada
aspek taktik dan strategi (Zafira et al., 2024).
Pendekatan psikologi dalam olahraga diharapkan
dapat menghasilkan atlet yang dalam setiap
penampilan permainannya  memperhatikan
motivasi dan mental yang kuat (Sungkowo et al.,
2022).  Psikologi olahraga mempelajari aspek
psikologi pribadi dan psikologi social (situasi) atlet
seperti kepribadian, mental, kecemasan, stress,
motivasi, streotip, team building, team cohesion,
leadership, audience effect dan social facilitation
(Candra et al., 2016). Ditandai dengan kemajuan
dan perkembangan dalam psikologi memberikan
kebermanfaatan untuk atlet untuk berprestasi
(Candra et al., 2022).

Mental toughness adalah kemampuan
untuk mengatasi tekanan, kesulitan, dan stres
dengan mengatasi kegagalan. Mental toughness
juga merupakan kondisi bertahan tanpa menolak
untuk berhenti, dengan memiliki keunggulan
dalam keterampilan mental (Soundara et al.,
2022). Salah satu aspek mental yang dapat
memengaruhi kemampuan atlet adalah mental
foughness (Mas'ud et al., 2022). Mental toughness
dapat dilihat melalui proses pengalaman dan
lingkungan, sehingga performa yang baik akan
dapat membantu dalam keberhasilan atlet ketika
bertanding (Faizah, 2021).

Atlet remaja mengalami tuntutan fisik dan
psikologi (Utomo, 2022). Atlet remaja mengalami
masalah pada aspek psikologinya, seperti
gangguan kecemasan, stress, dan ketakutan
(Wiyata et al., 2022). Kecemasan pada remaja
terjadi apabila atlet bertanding pada olahraga
individu dibandingkan olahraga tim (Kemarat et al.,
2022). Kecemasan dalam bertanding didefinisikan

sebagai kecenderungan menganggap situasi
kompetitif sebagai sesuatu yang mengancam dan
menanggapi situasi dengan perasaan tegang dan
khawatir (Amaro et al., 2023). Kecemasan
merupakan emosi negatif dengan munculnya rasa
khawatir dan ketakutan yang berlebih, kondisi ini
dapat mempengaruhi aspek psikolofisiologi
dengan munculnya rasa stress (Dominguez-
Gonzélez et al., 2024). Kecemasan disebabkan
faktor intrinsik sebagai berikut, ketakutan terhadap
ketakutan dan kegagalan, dan kurangnya
pengalaman bersaing. Sedangkan kecemasan
dengan faktor ekstrinsik antaralain, lawan,
penonton dan lapangan bermain (Chun et al.,
2023). Atlet yang dapat mengendalikan
kecemasan dengan baik maka atlet tersebut dapat
mencapai tujuan serta prestasinya (Pratama et al.,
2023). Namun, bagi atlet, kecemasan dapat
menghambat kinerja mereka di lapangan bahkan
setelah pertandingan jika mereka mengalaminya
dengan intensitas yang tinggi (Khusna et al., 2023)

Penampilan atlet sangat terkait dengan
kompetensi atau pertandingan. Pelatih dan atlet
memiliki tujuan dan target untuk setiap
pertandingan, tetapi seringkali hasilnya tidak
sesuai harapan (Paisei et al., 2024). Performa
maksimal dan tren positif selalu menjadi tujuan
setiap pelatih yang dipercayakan melatih pada
olahraga (Lumba et al., 2022). Performa
merupakan kemampuan juga penampilan atlet
dalam perlombaan atau kompetisi, baik individu
maupun kelompok (Putri et al., 2023). Performa
atlet sering menjadi sorotan bagi para pelatih
karena target utamanya dalam sebuah
perlombaan yaitu mencetak hasil finis yang
optimal, tetapi hal pendukung performa tersebut
sering di abaikan (Adirahma et al., 2024). Atlet
akan lebih baik dalam pertandingan jika mereka
memiliki program latihan yang baik (Pelamonia et
al., 2024).

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui peran mental toughness, dan
kecemasan kompetitif terhadap performa atlet.
Peneliti terfokus untuk meneliti sejauh mana
pelatih memahami psikologi olahraga karena
pentingnya psikologi untuk prestasi atlet. Dibantu
oleh penelitian oleh (Pratama et al., 2017)
menjelaskan bahwa peranan psikologi dalam
olahraga memiliki tujuan untuk membantu atlet
dalam  mengembangkan  bakat.  Psikologi
menunjukkan semenentukan bagaimana kinerja
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dalam membentuk kepribadian atlet (Kurniawan et
al., 2020).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuanitatif korelasi untuk menganalisis hubungan
antara mental toughness dan kecemasan
kompetitif terhadap performa atlet bulutangkis kota
Semarang yang mengkuti turnamen SIRNAS
Jateng. Penelitian ini melibatkan atlet bulutangkis
yang berpartisipasi dalam SIRNAS Jateng 2025.
Jumlah 24 atlet yang memenuhi kriteria dipilih
untuk sampling purposive yaitu: atlet kota
semarang yang mengikuti turnamen SIRNAS
Jateng 2025, dan atlet berusias 17 tahun.
Pengambilan data dilakukan di kota Surakarta
pada tanggal 16 juni 2025.

Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan  kuesioner yang dikumpulkan
melalui google form. Mental toughness diukur
menggunakan  Sport  Mental  Toughness
Questionnaire (SMTQ) (Sheard et al., 2009)
sebanyak 14 peryataan instrument ini memiliki
validitas 0,371-0,735 dan reliabilitas sebesar 0,697
(Bisri, 2022), instrumen ini mengukur dimensi
confidence  (kepercayaan  diri),  constancy
(konsistensi/ketekunan), dan control (kontrol diri).
Kecemasan Kompetitif diukur menggunakan
kuesioner Sport Anxiety Scale-2 (SAS-2) (Smith et
al., 2006), terdiri dari 15 pertanyaan memperoleh
angka koefisien validitasnya 0,77-0,81 dengan
reliabilitasnya sebesar 0,71-0,88 (Putra et al.,
2021), yang mengukur kecemasan somatik,
khawatir, dan concentration disruption (gangguan
konsentrasi). Performa Atlet Bulutangkis diukur
menggunakan Athlete self-efficacy scale (ASES)
sebanyak 17 pertanyaan dengan validitas sebesar
0,87 dan reliabilitas sebesar 0,89 (Kogak, 2020),
yang mengevaluasi kinerja atlet berdasarkan
kemanjuran pemikiran profesional, kepribadian,
disiplin olahraga, dan psikologis. Norma penilaian
pada penelitian ini menggunakan skala likert 1-4.

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis desktiptif, uji asumsi
berupa uji normalitas (Shapiro-wilk), uji korelasi,uiji
linearitas dan uji regresi linear berganda. Data
diproses melalui penggunaan SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil penelitian ini akan disajikan kedalam
bentuk tabel mengenai hasil penelitian serta

interpretasinya dengan perhitungan data sebagai
berikut:

Tabel 1 Deskriptif Statistik

N Min Max Mean Std.
Deviation
SMTQ 24 35 54 4204 4648
SAS-2 24 45 60 5154 4.393
ASES 24 45 68 5958 6.460
Valid N 24
(listwise)

Hasil data deskriptif yang disajikan pada
tabel 1 sport mental toughness diperoleh skor
minimal 35, skor maksimal 54, skor rata-rata 42.04
dan skor std deviasi 4.648, sport anxiety scale 2
diberikan skor minimal 45, skor maksimal 60, dan
skor rata-rata 51.54 dan skor std deviasi 4.393.
sedangkan untuk performa (athlete self-efficacy)
diperoleh skor minimal 45, skor maksimal 68, skor
rata-rata 59.58 dan skor std deviasi 6.460.

Tabel 2 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Statistic df sig
SMTQ 948 24 244
SAS-2 953 24 314
ASES 937 24 A37

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada tabel
2 menunjukkan sport mental toughness diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0.244, sport anxiety
diperoleh nilai signifikanse sebesar 0.314 dan
pada perfoma atlet (athlete self-efficacy) diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,137. Berdasarkan
acuan penentu menggunakan metode Shapiro wilk
ketiga variabel memiliki nilai sig lebih dari 0,05,
maka dapat disimpulkan ketiga variabel pada
penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3 korelasi Mental toughness, dan
Kecemasan Kompetitif terhadap Performa Atlet

SMTQ SAS2 ASES

SMTQ Pearson 1 369  .504*
Correlation
Sig. (2-tailed) 076  .012
N 24 24 24
SAS-2 Pearson .369 1 462*
Correlation
Sig. (2-tailed)  .076 023
N 24 24 24
ASES Pearson 504 462F 1

Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan & Rekreasi, FOK — Universitas PGRI Banyuwangi 157



Jurnal Kejaora: Jurnal Kesehatan Jasmani dan Olah Raga

ISSN: 2541-5042 (Online)
ISSN: 2503-2976 (Print)
Volume 10 Nomor 2, Edisi November 2025

Correlation
Sig. (2-tailed)  .012 .023
N 24 24 24

Hasil korelasi menunjukkan korelasi yang
signifkan  antara  Mental foughness dan
Kecemasan terhadap Performa atlet. Nilai
koefisiensi korelasi antara mental toughness
terhadap performa atlet menunukkan nilai r= 0,504
dengan nilai sig sebesar 0,012, artinya semakin
tinggi tingkat mental toughness yang dimiliki atlet,
maka semakin tinggi pula performa yang
ditunjukkan. Selain itu, pada kecemasan kompetitif
terhadap performa atlet memberikan korelasi
dengan nilai r= 0,462 dan nilai sig sebesar 0,023,
artinya tingkat kecemasan semakin tinggi
berkaitan dengan performa atlet yang lebih baik

L
=3
A\J

y

L
L >
pada uji linearitas sebesar p = 0,048 (< 0,05).

Artinya, kecemasan atlet cenderung berkurang
seiring dengan tingkat prestasi mereka.

Tabel 6 Model Summary

Model R R Adjusted  Std. Error
Square R Square of the

Estimate
1 5852 .342 280 5.483

Berdasarkan hasil model summary regresi
pada tabel 5 menunjukkan bahwa ada korelasi
yang kuat antara variabel Mental toughneess dan
Kecemasan kompetitif, terhadap Performa atlet,
dengan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,585.
Nilai koefisien determinasi (R Square) 0,342,
sekitar 34,2% variasi dalam efikasi diri atlet dapat
dijelaskan oleh kombinasi kedua variabel tersebut.

Tabel 4 ANOVA Table (Linearity) Mental
Toughness terhadap Performa atlet Tabel 7 ANOVA? (regresi linear berganda)
Between Sig Model F sig
Groups 1 Regression 5.466 0120
ASES* (Combined) 298 Residual
SMTQ Total
Linearity 024
Deviation from ~ .531 Berdasarkan hasil analisis regresi linear
Linearity berganda pada tabel 6, diperoleh bahwa model
regresi yang menggunakan kecemasa dan mental
Hasil analisis ANOVA pada tabel 3  toughness terhadap performa atlet menunjukkan

menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier
yang signifikan antara performa atlet dan mental
toughness dengan nilai signifikansi pada uji
linearitas sebesar p = 0,024 (< 0,05). Hal ini
menjelaskan bahwa semakin tinggi performa atlet,
maka semakin kuat pula mental toughness yang
dimilikinya.

Tabel 5 ANOVA (Linearity) Kecemasan Komeptitif
terhadap Performa atlet

Between Sig
Groups
ASES* (Combined) 490
SAS-2
Linearity 048
Deviation from 747
Linearity

Berdasarkan hasil analisis ANOVA pada
tabel 4, diperoleh bahwa terdapat hubungan linier
yang signifikan antara performa atlet dan
kecemasan kompetitif dengan nilai signifikansi

hasil yang signifikan secara statistik, dengan p =
0,012 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap performa atlet.

PEMBAHASAN

Dengan mempertimbangkan nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,585, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat
antara Mental Toughness dan Kecemasan
Kompetitif terhadap Performa Atlet. Sementara itu,
nilai R Square sebesar 0,342 mengindikasikan
bahwa 34,2% variabilitas performa atlet dapat
dijelaskan oleh kedua variabel psikologis tersebut.
Faktor tambahan  seperti  kondisi fisik,
pengalaman, lingkungan kompetisi, dan dukungan
sosial memengaruhi yang lain.

Pada kekuatan mental terhadap performa
atlet dengan nilai sigifikansi p= 0,024 (< 0,05). Ini
membuktikan bahwa peningkatan kemampuan
mental seorang atlet cenderung diikuti oleh
peningkatan performanya. Dengan kata lain,
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semakin tinggi kekuatan mental atlet dalam
menghadapi tekanan, semakin baik pula performa
yang akan tampilkan dalam konteks kompetitif.
Pada kecemasan kompetitif terdapat hubungan
linear signifikan terhadap performa atlet memiliki
nilai signifikansi p= 0,048 (< 0,05). Artinya, tingkat
kecemasan yang dirasakan atlet selama kompetisi
memiliki pola hubungan langsung terhadap
performa mereka. Namun, arah hubungan ini tidak
selalu negatif, dalam banyak kasus, tingkat
kecemasan yang moderat dapat mendorong
kewaspadaan dan kesiapsiagaan yang lebih
tinggi.

Penelitian ~ ini  menegaskan  bahwa
komponen mental memainkan peran penting
dalam pencapaian performa atlet. Dalam
penelitian yang dilakukan (Setiabudi & Santoso,
2020) bahwa performa olahraga tidak hanya
melibatkan kemampuan fisik atau teknis, tetapi
juga kesiapan psikologis atlet dalam menghadapi
tekanan dan tuntutan kompetisi. Kesiapan mental
dan kepercayaan diri juga berperan penting
(Kresnayadi et al, 2025). Salah satu sifat
psikologis yang paling kuat memprediksi performa
yang baik adalah ketangguhan mental. Agar tetap
tangguh, seorang atlet harus mampu mengelola
tuntutan latihan dan kompetisimplikasi dari hasil ini
menekankan pentingnya pendekatan psikologis
dalam proses pembinaan atlet (Mendizabal, 2024).
Khususnya dalam olahraga prestasi, di mana
tekanan untuk menang sangat tinggi, mental
toughness menjadi faktor utama atlet dalam
menjaga konsistensi performa. Atlet dengan
ketahanan mental tinggi cenderung mampu
mengatur emosi, mempertahankan fokus, dan
tetap optimis meskipun berada dalam situasi yang
menekan (Ong, 2019).

Dalam  pencapaian  sebuat prestasi
tentunya diperlukan peran dan psikologi atlet di
lapangan dan di luar lapangan. Seorang atlet
sering meremehkan aspek mental, yang sangat
penting untuk keberhasilan mereka, karena
seorang atlet harus memiliki mental yang stabil
(Ananda & Muhyi, 2024). Jika pemain
menganggap kecemasan sebagai fasilitatif yang
tidak melemahkan, kecemasan diperlukan untuk
mempertahankan  kewaspadaan dan fokus
perhatian; ini dapat dikaitkan dengan performa
yang optimal (Dongoran et al., 2024). Performa
juga dipengaruhi oleh jenis pelatihan dan strategi
yang diberikan kepada pemain (Anantha et al.,
2024). Kemampuan untuk mengenali dan

mengelola kecemasan juga menjadi kunci dalam
performa  optimal.  Atlet yang mampu
mengidentifikasi sumber kecemasan, memahami
respons fisiologis dan psikologisnya, akan lebih

siap dalam menghadapi situasi kompetitif
(Sadrincevaité & Griciaté, 2023).
Pelatih  dan tim pendukung perlu

memperhatikan kondisi mental atlet secara rutin
melalui asesmen psikologis, serta menyediakan
intervensi seperti pelatihan mental toughness,
latihan  relaksasi, atau mindfulness untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan tekanan
(Kalinin et al., 2021). Peran penting pelatih dalam
melatih atletnya dapat dilihat dari prestasi atletnya
di arena pertandingan, apa yang dicapai atlet
adalah cermin dari latihan yang diberikan pelatih di
tempat latihannya. Selain itu, pengetahuan pelatih
mengenai program  pelatihan mental perlu
ditingkatkan untuk mengetahui mental psikologi
atlet (Negoro & Sungkowo, 2023). Pelatih perlu
memperhatikan aspek psikologi seperti ketahanan
mental, kecemasan dan factor  yang
mempengaruhi performa atlet dalam pertandingan
(Rohendi et al., 2021). Diharapkan penelitian ini
dapat dijadikan sebagai gambaran terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi atlet
pada kompetisi nasional maupun internasional.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menghasilkan kesimpulan
bahwa ada peran antara mental toughness, dan
kecemasan kompetitif terhadap performa atlet kota
Semarang pada kejuaraan SIRNAS Jateng tahun
2025.

Mental toughness memiliki hubungan
terhadap performa atlet dengan nilai sigifikansi p=
0,024 (< 0,05). Artinya, semakin tinggi mental
toughness atlet dalam menghadapi tekanan,
semakin baik pula performa yang akan tampilkan
dalam konteks kompetitif. Pada kecemasan
kompetitif terdapat hubungan linear signifikan
terhadap performa atlet memiliki nilai signifikansi
p= 0,048 (< 0,05). Artinya, tingkat kecemasan
yang dirasakan atlet selama kompetisi memiliki
pola hubungan langsung terhadap performa
mereka. Secara keseluruhan hasil penelitian
menunjukkan hubungan yang kuat antara nilai
koefisien korelasi (R) adalah 0,585 Mental
Toughness dan Kecemasan Kompetitif terhadap
Performa Atlet. Sementara itu, nilai R Square
sebesar 0,342 mengindikasikan bahwa 34,2%
variabilitas performa atlet dapat dijelaskan oleh
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kedua variabel psikologis tersebut. Faktor lain
seperti  kondisi fisik, pengalaman, lingkungan
kompetisi, dan dukungan sosial memengaruhi
yang lain.

Penelitian ini  direkomendasikan untuk
pelatih, pelatih serta manajemen klub perlu
mengembangkan pemahaman serta kemampuan
terhadap psikologi atlet. Karena psikologi atlet
merupakan salah faktor penting dalam mencapai
kinerja, serta pencapaian prestasi atlet.
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